TEMA 3
ASPEK-ASPEK STRUKTURAL MASYARAKAT DESA
Untuk sebagian, pola kebudayaan dari suatu kelompok masyarakat tidak terlepas ( dan bahkan merupakan refleksi) dari cara hidup atau sistem mata pencaharian masyarakat itu. untuk sebagian lain, agama atau kepercayaan sering merupakan elemen pokok yang menjadi cultural focus pola kebudayaan suatu masyarakat, lebih-lebih untuk masyarakat yang relatif masih bersahaja. Bersumber atau terkait pada agama/kepercayaan ini terciptalah adat-istiadat atau berbagai bentuk tradisi (termasuk sistem kekerabatan) yang mengatur seluruh kehidupan masyarakatnya.

Bagi masyarakat desa yang secara umum pengelompokkannya relative kecil, adat istiadat atau tradisi adalah identic dengan kebudayaan. Sebab, dalam adat-istiadat atau tradisi tersebut telah terkandung system nilai, norma, system kepercayaan, system ekonomi dan lainnya, yang cukup lengkap menjadi pedoman perilaku kehidupan mereka. Untuk sebagian lainnya lagi, pola kehidupan masyarakat Indonesia umumnya, dan desa khususnya, harus diruntut asal-muasal nenek moyang kita yang ternyata berasal dari tempat dan suku bangsa yang berbeda-beda.Dengan sndirinya pula dengan pola kebudayaan yang beragam.
A. Pengertian Struktur Sosial
Secara umum istilah struktur dipahami sebagai “susunan”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994) struktur juga berarti susunan, atau cara sesuatu disusun atau dibangun. Sedangkan struktu sosial dalam kamus tersebut diartikan konsep perumusan asas-asas hubungan antar individu dakan kehiduoan masyarakatyang merupakan pedoman bagi tingkah laku individu.

Istilah struktur sosial sebagaimana ungkapan Redcliffe Brown adalah sebagai pengaturan kontinu atas orang-orang dalam kaitan hubungan yang ditentukan atau dikendalikan oleh institusi, yakni norma atau pola perilaku yang dimapankan secara sosial
 . Dalam memberikan pengertiannya Redcliffe Brown
 mengemukakan bahwa struktur sosial adalah suatu rangkaian kompleks dari relasi-relasi sosial yang berwujud dalam suatu masyarakat.

Beberapa strukturalis-sosial berupaya menjelaskan struktur kemasyarakatan dengan merumuskan beberapa kaidah tertentu yang menjadi landasan organisasi.Redcliffe Brown mengajukan beberapa prinsip struktural untuk menyoroti beberapa hal dalam sistem kekerabatan adalah kaidah ekuivalensi saudara sekandung, kaidah solidaritas garis keturunan, dan seterusnya, Kesemuanya tersebut adalah suatu sistem yang berlaku dalam masyarakat.

Dalam upaya memahami struktur sosial suatu masyarakat, maka pengungkapan gejala organisasi sosial merupakan salah satu langka yang relevan.Antara organisasi sosial dan struktur sosial terdapat hubungan pengertian dan hubungan substansial yang sangat erat, keduanya saling menjelaskan dan saling melengkapi.Struktur merupakan aspek pokok yang statis, organisasi sosial merupakan aspek yang dinamis dalam struktur sosial.

B. Pola Pemukiman

Pola pemukiman menunjukkan tempat bermukim manusia dan bertempat tinggal menetap dan melakukan kegiatan/aktivitas sehari-harinya.Permukiman dapat diartikan sebagai suatu tempat (ruang) atau suatu daerah dimana penduduk terkonsentrasi dan hidup bersama menggunakan lingkungan setempat, untuk mempertahankan, melangsungkan, dan mengembangkan hidupnya.Pengertian pola dan sebaran pemukiman memiliki hubungan yang sangat erat.Sebaran permukiman membincangkan hal dimana terdapat permukiman dan atau tidak terdapat permukiman dalam suatu wilayah, sedangkan pola pemukiman merupakan sifat sebaran, lebih banyak berkaitan dengan akibat faktor-faktor ekonomi, sejarah dan faktor budaya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola pemukiman penduduk adalah bentuk persebaran tempat tinggal penduduk berdasarkan kondisi alam dan aktivitas penduduknya.

 

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Pemukiman Penduduk

Kalau diperhatikan, ternyata bentuk atau pola pemukiman antara daerah satu dengan daerah lain mempunyai perbedaan. Perbedaan tersebut terjadi, karena faktor geografi yang berbeda.

Secara umum adanya perbedaan pola pemukiman penduduk dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

a. Relief
Permukaan muka Bumi terdiri dari berbagai relief seperti pegunungan, dataran rendah, perbukitan dan daerah pantai. Kondisi ini menyebabkan penduduk membuat pemukiman yang sesuai dengan lingkungan tempat ia berada.

Relief suatu tempat mempengaruhi keinginan penduduk untuk bermukim

· Kesuburan tanah
Tingkat kesuburan tanah di setiap tempat berbeda-beda.Di daerah pedesaan, lahan yang subur merupakan sumber penghidupan bagi penduduk.Oleh karena itu mereka mendirikan tempat tinggal berkumpul dan memusat dekat dengan sumber penghidupannya.

Rumah dekat dengan persawahan
· Keadaan iklim
Faktor-faktor iklim seperti curah hujan, intensitas radiasi Matahari dan suhu di setiap tempat berbeda-beda. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap tingkat kesuburan tanah dan kondisi alam daerah tersebut. Kondisi ini akan berpengaruh pada pola pemukiman penduduk di daerah itu. Pada daerah dingin seperti pegunungan, dataran tinggi serta di Kutub utara orang akan cenderung mendirikan tempat tinggal saling berdekatan dan mengelompok. Sedangkan di daerah panas pemukiman penduduk cenderung lebih terbuka dan agak terpencar.

Pola Pemukiman Mengelompok

· Keadaan ekonomi
Kegiatan ekonomi seperti pusat-pusat perbelanjaan, perindustrian, pertambangan, pertanian, perkebunan dan perikanan akan berpengaruh pada pola pemukiman yang mereka pilih, terutama tempat tinggal yang dekat dengan berbagai fasilitas yang menunjang kehidupannya, karena hal itu akan memudahkan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

· Kultur penduduk
Budaya penduduk yang dipegang teguh oleh suatu kelompok masyarakat akan berpengaruh pada pola pemukiman kelompok tersebut. Di beberapa daerah tertentu seperti suku badui di Banten, Suku Toraja di Sulawesi Selatan, Suku Dayak di Kalimantan, cenderung memiliki pola pemukiman mengelompok dan terisolir dari pemukiman lain.

Ada tiga pola pemukiman penduduk dalam hubungannya dengan bentang alamnya, yaitu sebagai berikut:

1. Pola Pemukiman Memanjang (Linear).

Pola pemukiman yang alur pemukimannya itu memanjang seperti perumahan yang berada dipinggir jalan atau sepanjang rel kereta api.

2. Pola pemukiman terpusat

Pemukiman ini mengelompok membentuk unit-unit pada daerah tertentu yang mengelompok jadi satu.

3. Pola pemukiman tersebar

Pola pemukiman yang menyebar pada jarak antar rumah itu sangat berjauhan.

( Rahardjo,1999 )

2. Tipe Pola Pemukiman

Pola permukiman yang secara umum terdapat didunia ini antara lain:

a. The Farm Village Type (FVP)

The farm village type (FVP) adalah pola permukiman dimana penduduk (petani) tinggal bersama-sama dan berdekatan di suatu tempat dengan lahan pertanian berada di luar lokasi permukiman.

b. The Nebulous Farm Type (NFT)

The nebulous farm type (NFT) adalah pola permukiman dimana penduduk di samping yang tinggal bersama-sama di suatu tempat, terdapat penduduk yang tinggal tersebar di luar pemukiman itu.

c. The Arranged Isolated Farm Type (AIFT)

The arranged isolated farm type (AIFT) adalah pola permukiman dimana penduduk tinggal di sekitar jalan dan masing-masing berada di lahan pertanian mereka, dengan suatu trade center diantara mereka.Pola permukiman ini umumnya umumya terdapat di sepanjang tepi sungai.AIFT merupakan pola permukiman yang ideal baik dilihat dari segi ekonomis dan kehidupan social.

( Rahardjo,1999 )

C. Sumber Daya  di Desa

1. Sumber Daya Alam

a. Lahan (Sawah, Tegal, Kebun dll)

b. Hutan atau tumbuhan (groves)

c.   Mineral (tambang)

2.  Sumberdaya Buatan Manusia

Fasilitas transportasi dan Komunikasi

a. Fasilitas kesehatan dan kesejahteraan

b. Agen Pelayanan dan Penawaran (Supply and Services Agencies).

c. Fasilitas Industri dan Pasar

d. Fasilitas Finansial/keuangan

e. Fasilitas pendidikan

f. Fasilitas agama(tempat ibadah)

g. Fasilitas publik

h. Fasilitas rekreasi.

(Salim. 2002)
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